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Abstract 

This study explores the relationship between Related Party Transactions (RPTs) and company 

performance, with Corporate Social Responsibility (CSR) and internal control as moderating 

variables. The quantitative research covers all sectors, excluding financial sectors, utilizing consistent 

sustainability reports over five years. The sample comprises 245 selected companies. Company 

performance is the dependent variable, RPT is the independent variable, and CSR and internal control 

are moderating variables. Results show that RPT significantly influences company performance. CSR 

moderates the RPT-company performance relationship, while internal control does not. The study 

contributes to RPT literature, focusing on transactions like purchases, sales, receivables, and 

payables. It emphasizes CSR and internal control as moderators, strengthening RPT's impact on 

company performance using 2018-2022 data. The findings aim to guide businesses toward fair 

stakeholder treatment, avoiding harm. The study serves as a reference for future researchers, 

encouraging expansion of sample criteria and inclusion of new variables. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan RPTs terhadap kinerja perusahaan dengan CSR 

dan pengendalian internal sebagai variabel moderasi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

pengumpulan dan pemilihan sampel yang diambil bergerak pada semua sektor kecuali sektor finansial 

dan mengungkapkan laporan keberlanjutan secara konsisten dalam 5 tahun. Terdapat 245 data sampel 

perusahaan yang terpilih memenuhi kriteria. Pada penelitian ini, kinerja perusahaan sebagai variabel 

dependen, variabel independen yaitu RPT, variabel moderasi yaitu CSR dan pengendalian internal. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa RPT secara signifikan mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Selanjutnya variabel moderasi yaitu CSR, terbukti dapat memoderasi hubungan antara 

RPT dan kinerja perusahaan sedangkan pengendalian internal secara tidak signifikan memoderasi 

hubungan antara RPT dan kinerja perusahaan. Penelitian ini berkontribusi terhadap literatur yang ada 

mengenai pengaruh RPT pada kinerja perusahaan, yang antaranya terdiri dari transaksi pembelian, 

penjualan, piutang, dan utang. Penelitian ini juga berfokus pada variabel moderasi yaitu CSR dan 

pengendalian internal untuk memperkuat seberapa pengaruh RPT pada kinerja perusahaan dengan 

pengambilan data tahun 2018-2022. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada para pelaku usaha agar dapat bersikap baik dan adil terhadap setiap pemangku kepentingan 

sehingga hal-hal yang dapat merugikan semua pihak dapat dihindari. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat memperbanyak pemilihan data 

sampel dengan memilih kriteria baru serta penambahan beberapa variabel baru lainnya. 

 

Kata kunci: Kinerja perusahaan, RPT, CSR, Pengendalian internal 
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PENDAHULUAN  

Pendapatan menjadi faktor bagi pihak 

perusahaan dalam memanfaatkan kekuasaan 

dan peluang dalam penyalahgunaan 

kepentingan untuk memaksimalkan laba 

dengan menekan biaya pengeluaran. 

Perusahaan dapat cenderung melakukan 

manipulasi laba agar kinerja perusahaan terlihat 

berjalan secara stabil dan baik. Kinerja baik 

perusahaan dapat tercermin dari bagaimana 

perusahaan mempertahankan dan 

mengoptimalkan keuangan (Deswanto & 

Siregar, 2018; Galant & Cadez, 2017; Saha et 

al., 2020), kinerja tersebut dapat diukur 

menggunakan rasio profitabilitas (Wardana & 

Tyas, 2023). Profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

profit pada penjualan, suatu ekuitas ataupun 

aset (Baihaqi et al., 2021). Profitabilitas 

merupakan salah satu indikator yang 

dipertimbangkan dalam menilai kualitas 

investasi. Seiring dengan evolusi 

perusahaannya dalam mencapai tujuan dan 

target bisnisnya, perusahaan harus memiliki 

kemampuan untuk tetap stabil dan menghindari 

situasi keuangan yang buruk dan potensi 

kebangkrutan (Abbas & Frihatni, 2023) . 

Untuk meningkatkan pendapatan secara 

keseluruhan, perusahaan dapat melakukan 

strategi menekan pengeluaran dan 

meningkatkan penjualan (Zhou et al., 2020) . 

Strategi menekan biaya dapat dilakukan 

perusahaan dengan cara bertransaksi dengan 

pihak berelasi perusahaan. Transaksi pihak 

berelasi atau Related Party Transaction (RPT) 

adalah pemindahan kekayaan antara pihak 

pelapor dengan pihak berelasi serta terlepas dari 

biaya yang dibebankan (IAS, 2022). 

RPT berperan sebagai alat untuk 

meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan 

dengan mengurangi risiko, mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya internal serta 

memudahkan perusahaan dalam bernegosiasi 

harga transaksi (Pratama, 2018; Putri et al., 

2019). Transaksi tersebut berupa piutang, 

utang, penjualan, dan pembelian (Risman et al., 

2020) , namun terdapat perbedaan pandangan 

dari (Chung et al., 2019; Li et al., 2021; Wang 

et al., 2019) yang menyatakan aktivitas RPT 

dapat berdampak buruk sebagai alat bagi pihak 

internal perusahaan atau pemegang saham 

dalam melakukan pemindahan aset demi 

keuntungan pribadi.  

Menurut agency theory semakin tinggi 

sebuah profitabilitas maka sebuah perusahaan 

mempunyai motivasi yang lebih besar dalam 

melakukan pengungkapan atas pihak berelasi 

(Agustinus & Feliana, 2021). FRS 102 ICAEW 

(2021) menetapkan beberapa syarat yang harus 

diungkapkan pada setiap RPT yang dilakukan, 

seperti jumlah transaksi, saldo utang atau 

jaminan, piutang tidak tertagih atau piutang 

tidak pasti yang telah jatuh tempo. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) juga menerbitkan peraturan 

yang mengatur RPT yang diatur dalam PJOK 

No. 56/POJK.04/2015 tentang Transaksi 

dengan Pihak Terkait pada Emiten atau 

Perusahaan Publik, untuk mencegah terjadinya 

peluang penyalahgunaan dan merugikan para 

pemangku kepentingan lainnya.  

Maka dari itu, diperlukannya sebuah 

sistem yang dapat mengelola kegiatan 

operasional perusahaan agar dapat berjalan baik 

dan aman sesuai standar peraturan (Abbas & 

Frihatni, 2023; Francis & Imiete, 2018; Hoai et 

al., 2022; Nana et al., 2023). Salah satunya 

melalui pengendalian internal, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas Good Corporate 

Governance (GCG) yang baik bagi perusahaan 

terutama dalam pengungkapan laporan, 

pengelolaan, akuntabilitas, keberhasilan dan 

kualitas (Hazza et al., 2022; Muhwezi et al., 

2023). 

Pengendalian internal memiliki prinsip 

penetapan pertanggungjawaban yang dapat 

diungkapkan pada laporan CSR perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

wujud tanggung jawab perusahaan dalam 

memperbaiki kerusakan lingkungan dan 

kesenjangan sosial yang terjadi karena aktivitas 

operasional yang ditimbulkannya (Cherian et 

al., 2019; Galant & Cadez, 2017; Hakimi et al., 

2023; Thottoli & Thomas, 2023). CSR dapat 

berkontribusi dalam pengambilan keputusan 

dan pencapaian tujuan  bisnis perusahaan 

(Garcia et al., 2018; Hameed et al., 2018; Ho et 
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al., 2021). Tidak hanya itu, laporan CSR juga 

dapat memberi sinyal kepada pemangku 

kepentingan bahwa kinerja dan keuangan 

perusahaan berjalan sesuai dengan komitmen, 

transparansi, dan akuntabilitas sehingga 

mampu meningkatkan kepercayaan terhadap  

perusahaan (Hirdinis, 2019; Huang, 2021; 

Zhou et al., 2020). 

Banyaknya bentuk pertanggung-

jawaban yang dilakukan dapat berdampak pada 

citra dan reputasi positif perusahaan di mata 

masyarakat (Araújo et al., 2023; Bianchi et al., 

2019; Özcan & Elçi, 2020; Syamni et al., 2018; 

Thottoli & Thomas, 2023). Pemerintah juga 

menetapkan Peraturan Pemerintah yang diatur 

pada Pasal UU RI No 40 (2007) mengenai PT, 

yaitu: 1) kegiatan operasional perusahaan yang 

bergerak berhubungan dengan SDA wajib 

melaksanakan CSR; 2) kewajiban perusahaan 

yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya harus dilakukan dengan kepatuhan dan 

wajar; 3) perusahaan yang tidak melaksanakan 

kewajiban tersebut akan dikenakan sanksi 

sesuai dengan ketentuan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, salah 

satu alasan perlunya penelitian lanjutan yang 

mengkaji pengaruh RPT adalah adanya 

penyalahgunaan RPT yang menyebabkan 

stakeholder dan regulator melakukan penilaian 

yang keliru terhadap kondisi perusahaan.. 

Contoh konkretnya adalah kasus tahun 2018 di 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk di mana 

terdapat pengaliran dana yang signifikan 

kepada pihak berelasi perusahaan. Namun 

terdapat ketidakjelasan dalam mengidentifikasi 

pihak berelasi perusahaan distributor sebagai 

pihak ketiga, serta adanya transaksi yang tidak 

terdokumentasikan dan diungkapkan dengan 

baik dan benar (Direktori Putusan MA, 2020; 

Wareza, 2019). Dari fenomena kasus 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan laporan transaksi pihak berelasi 

tidak transparan dan pengendalian internal 

perusahaan tidak berjalan baik sehingga 

memicu terjadinya kelalaian dalam bekerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

gap dari penelitian sebelumnya yang 

menghasilkan hasil yang tidak konsisten. 

Penelitian ini juga berfokus pada variabel 

moderasi yaitu CSR dan pengendalian internal 

untuk memperkuat seberapa pengaruh RPT 

pada kinerja perusahaan dengan pengambilan 

data tahun 2018-2022. Diperlihatkan dengan 

hasil penelitian (Fooladi & Farhadi, 2019) yang 

menemukan hasil signifikan pada hubungan 

RPT dengan kinerja perusahaan. Sebaliknya 

pada penelitian (Diab et al., 2019), tidak 

ditemukan signifikansi pada hubungan RPT 

dengan kinerja keuangan. Penelitian oleh 

(Hendratama & Barokah, 2020) menemukan 

bahwa terdapat beberapa transaksi RPT yang 

signifikan berpengaruh dengan kinerja 

perusahaan. Maka dari itu, peneliti terdorong 

melakukan penelitian untuk menguji apakah 

RPT mempengaruhi kinerja perusahaan? dan 

Apakah  pengendalian internal dan CSR dapat 

memoderasi pengaruh RPT terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Keagenan 

Teori keagenan adalah suatu perikatan 

yang terjadi antara agen dengan principal 

melalui suatu kesepakatan yang mana agen 

bertugas untuk mengatur perusahaan untuk 

kepentingan principal (Jensen & Meckling, 

1976; Maryana & Oktavia, 2023). Principal 

sebagai pihak pemilik yang dapat mengambil 

keputusan bagi perusahaan di masa depan dan 

sebagai pemberi tanggung jawab kepada pihak 

agen. Agen adalah pihak yang 

bertangunggjawab atas tugas dan kewajiban 

yang diberikan oleh principal. Teori keagenan 

bertujuan untuk menganalisa konflik 

kepentingan yang mungkin timbul antara agen 

dan principal karena perbedaan tujuan dan 

informasi yang mereka miliki (Ekasari & 

Herawaty, 2020). Terdapat cara untuk dapat 

menyatukan tujuan antara principal dan juga 

agen yaitu melalui mekanisme pelaporan 

(Wardoyo et al., 2021). Informasi adalah salah 

satu cara dalam mengurangi ketidakpastian 

sehingga akuntan mempunyai peran penting 

dalam melaporkan dan membagi informasi 

pada agen dan principle (Wardoyo et al., 2021). 
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Pengaruh Related Party Transaction 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Profitabilitas merupakan salah satu 

indikator dalam penilaian kinerja sebuah 

perusahaan (Vukovica et al., 2023). Perusahaan 

harus memiliki kemampuan untuk tetap stabil 

dan menghindari situasi keuangan yang buruk 

dan potensi kebangkrutan (Abbas & Frihatni, 

2023). Salah satunya dengan menekan biaya 

transaksi pihak berelasi perusahaan (Zhou et al., 

2020). Dari hasil penelitian Mohammed (2019) 

dan Umobong (2017) bahwa RPT berpengaruh 

secara signifikan positif pada kinerja 

perusahaan dikarenakan RPT dapat berfungsi 

sebagai alat penghematan biaya dan 

peningkatan sumber daya perusahaan 

(Hendratama & Barokah, 2020; Mao et al., 

2022), namun RPT juga sering dipandang tidak 

baik bagi kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian Alhadab et al. (2020), 

Anggala & Basana (2020), Ashrafi et al. 

(2020), Bona-Sánchez et al. (2017), Panjaitan et 

al. (2022), dan Tariq & Mousa (2020) 

menyatakan bahwa RPT signifikan negatif 

berpengaruh pada kinerja perusahaan, 

dikarenakan RPT dapat menjadi alat 

pengendalian saham untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu (Bona-Sánchez et al., 2017; 

Li et al., 2021) dengan memberi kesempatan 

untuk para pemegang sebagai controlling 

shareholders, yang mampu (Kharista et al., 

2020) memindahkan kekayaan dengan 

mengorbankans investor minoritas demi 

keuntungan sendiri (Panjaitan et al., 2022).  

H1: Transaksi dengan pihak terafiliasi 

berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

Pengaruh Related Party Sale Transaction 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Kinerja keuangan tercermin dari 

aktivitas efisiensi produksi, stabilitas operasi 

bisnis, produktivitas dan keunggulan 

operasional perusahaan (Hasan & Cheung, 

2023). Efisiensi perusahaan dalam 

menjalankan transaksi penjualan, pembelian 

dan lain-lain pada pihak berelasi dapat 

mendukung keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian Abigail & Dharmastuti (2022) dan 

Susilo & Tyas (2020) menyatakan bahwa RPT 

penjualan berpengaruh positif pada kinerja 

perusahaan, dikarenakan (Anggala & Basana, 

2020) transaksi ini berjalan tanpa 

menghiraukan harga pasar masa kini dan 

mendorong kemudahan dalam pertukaran 

barang serta jasa.  

Sebaliknya, dari hasil penelitian Aditya 

& Efendi (2021) dan Anggala & Basana (2020)  

menyatakan bahwa RPT penjualan 

berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan, 

dikarenakan mampu mempengaruhi pihak 

yang memiliki kekuasaan untuk mengambil 

keputusan secara sepihak dan mampu 

membatasi pilihan strategi kedepannya 

(Risman et al., 2020; Thottoli & Thomas, 

2023). Perubahan perilaku tersebut dapat 

berdampak bagi kinerja suatu perusahaan 

tentunya. 

H1a: Transaksi penjualan dengan pihak 

terafiliasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

Pengaruh Related Party Purchase 

Transaction Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil penelitian Hendratama & Barokah 

(2020) menyatakan bahwa RPT pembelian 

berpengaruh positif pada kinerja perusahaan. 

Araújo et al. (2023) menyatakan bahwa 

perusahaan dapat lebih efisien dalam 

memenuhi kebutuhan operasional dikarenakan 

perusahaan tidak perlu kesulitan dalam 

melakukan pencarian mitra bisnis dan 

membandingkan harga pasar sehingga dapat 

mengurangi biaya dan waktu dalam 

bertransaksi (Agustinus & Feliana, 2021; Rosa 

et al., 2018; Widodo & Soediantono, 2022)  

Sebaliknya, dari hasil penelitian Gamasti 

& Supatmi (2023) dan Lindung Dinagra & 

Sofie (2023) menyatakan bahwa RPT 

pembelian berpengaruh negatif pada kinerja 

perusahaan, dikarenakan mampu 

mempengaruhi pihak mengambil keputusan 

secara sepihak dikarenakan faktor besarnya 

kekuasaan yang dimilikinya dan merugikan 

pihak minoritas (Bedford et al., 2020; 

Hassouba, 2022). Perubahan perilaku tersebut 
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dapat berdampak bagi kinerja suatu perusahaan 

tentunya. 

H1b: Transaksi pembelian dengan pihak 

terafiliasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

Pengaruh Related Party Receivable 

Transaction Terhadap Kinerja Perusahaan 

Aktivitas transaksi penjualan dan 

pembeliaan dengan pihak berelasi seiring 

waktunya akan menimbulkan transaksi baru 

yaitu transaksi piutang dan utang (Jao et al., 

2023). Hasil penelitian Santosa et al. (2021) dan 

Gamasti & Supatmi (2023) menyatakan bahwa 

RPT piutang berpengaruh negatif pada kinerja 

perusahaan, dikarenakan (Subastian et al., 

2021; Yaputri et al., 2023) aktivitas 

peminjaman dana dapat menjadi alat bagi pihak 

berelasi dalam pemindahan kekayaan keluar 

dari perusahaan. Selain itu, pihak pemberi dana 

juga akan menanggung risiko yang tinggi jika 

perusahaan sulit mendapatkan modal tambahan 

dari investor (Andrikopoulos et al., 2021; 

Santosa et al., 2021; Suk et al., 2019), hal 

tersebut mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

H1c: Transaksi piutang dengan pihak terafiliasi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan 

 

Pengaruh Related Party Payable Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Hasil penelitian Supatmi et al. (2019) 

dan Aryanti & Setiany (2023) menyatakan 

bahwa RPT utang berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan, dikarenakan 

transaksi peminjaman sering dikaitkan dengan 

tingat bunga, RPT utang yang semakin tinggi 

dapat memepngaruhi tingkat bunga pinjaman 

yang akan (Rohimone et al., 2020) dan hal 

tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan.  

H1d: Transaksi utang dengan pihak terafiliasi 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan 

 

Pengendalian Internal Memoderasi RPT 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil penelitian Li et al. (2021) 

menyatakan semakin berkualitas sistem 

pengendalian internal dapat menghambat 

hubungan RPT yang tidak wajar dalam 

perusahaan. Terdapat beberapa kebijakan yang 

dapat dijalankan, seperti program pelatihan, 

pemantauan, keuangan, maupun audit internal 

yang baik (Davila et al., 2018; Sofyani et al., 

2023) dalam mengarahkan kinerja perusahaan 

agar dapat mengatasi serta mencegah dampak 

negatif dan memperkuat dampak positif bagi 

perusahaan (Li et al., 2021). Perusahaan yang 

tidak memiliki tim pengendalian lebih 

cenderung melakukan kecurangan dan dengan 

mudah memanipulasi laporan keuangan. 

H2: Pengendalian internal memoderasi 

hubungan antara RPT dan kinerja perusahaan. 

 

Corporate Social Responsibility Memoderasi 

RPT Terhadap Kinerja Perusahaan 

CSR digunakan perusahaan untuk 

meningkatkan kepercayaan para pemangku 

kepentingan (Broadstock et al., 2019; 

Chapagain, 2022; Cherian et al., 2019; Hakimi 

et al., 2023; Wei et al., 2020) dan aktivitas CSR 

harus diungkapkan pada laporan keberlanjutan 

(Anita & Anggreni, 2021). Hasil penelitian 

Harjoto & Laksmana (2018) dan Hendratama 

& Barokah (2020) menyatakan CSR dapat 

mempengaruhi RPT, karena (Khuong et al., 

2023) pengungkapan yang lebih jelas dan 

transparan dapat menghambat peluang 

kecenderungan manipulasi laba atas RPT. 

Pengungkapan tersebut menjadi bukti 

implementasi tanggung jawab pada pemangku 

kepentingan terkait kinerja perusahaan 

(Supriyadi et al., 2019). 

H3: CSR memoderasi hubungan antara RPT 

dan kinerja perusahaan. 

 

Gambar 1. Kerangka Teori Hubungan RPT 

Terhadap Kinerja Perusahaan dengan 

Pengendalian Internal dan CSR Sebagai 

Variabel Moderasi 
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Sumber: Data diolah, 2023 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

dengan total populasi sebanyak 888 

perusahaan. Penelitian ini dikategorikan 

sebagai penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan metode purposive 

sampling dalam pengumpulan data. 

Pengumpulan dan pemilihan sampel yang 

diambil bergerak pada semua sektor dengan 

mengungkapkan laporan keberlanjutan dan 

mengecualikan sektor finansial. Berdasarkan 

data yang dikumpulkan terdapat 839 

perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria 

dan 49 perusahaan yang sesuai kriteria dengan 

secara konsisten mengungkapkan laporan 

keberlanjutan dan laporan tahunan dari tahun 

2018 hingga 2022. Jumlah data sampel yang 

dikumpulkan sebanyak 245, yang terdiri dari 25 

data sampel sebagai data outlier dan 220 data 

sampel yang akan diuji dengan program 

Eviews. Rumus setiap variabel dituangkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Pengukuran Variabel yang 

Digunakan 

Variabel 
Tipe 

Variabel 
Rumus Sumber 

ROA Dependen 
Pendapatan bersih 

Total aset 

(Farhan et 

al., 2020 

dan Karim 

et al., 

2023) 

RPT Independen 
Total transaksi RPTs 

Total aset (Hendrata

ma & 

Barokah, 

2020) 

RPT 

Purchase 
Independen 

Total RPT purchase 

Total aset 

RPT 

Sales 
Independen 

Total RPT sale 

Total aset 

Variabel 
Tipe 

Variabel 
Rumus Sumber 

RPT 

Receiva-

ble 

Independen 
Total RPT Receivable 

Total aset 

RPT 

Payable 
Independen 

Total RPT Payable 

Total aset 

CSR Moderasi 

Total disclosure items 

89 items 

(pengumpulan 

dummy 1 = iya, 0 = 

tidak) 

IC Moderasi 

Total disclosure items 

(pengumpulan 

dummy 1 = iya, 0 = 

tidak) 

(Bimo et 

al., 2019) 

Firm Age Kontrol 
Log (tahun diteliti - 

tahun berdiri) 

(Ivone et 

al., 2018) 

Firm Size Kontrol Log (total aset) 

(Al-

Dhamari 

et al., 

2018) 

Leverage Kontrol 
Total Utang 

Total Aset 

(Karim et 

al., 2023 

dan Sari & 

Ismah, 

2022) 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Median Max Min 
Std. 

Dev 

ROA 0,0450 0,0400 0,2400 
-

0,0800 
0,0529 

RPT 0,0800 0,0700 0,4700 0,0000 0,0796 

RPT 

Purchase 
0,0585 0,0100 0,5000 0,0000 0,0959 

RPT Sale 0,1688 0,0700 0,9800 0,0000 0,2015 

RPT 

Receivable 
0,0507 0,0100 0,6000 0,0000 0,1007 

RPT 

Payable 
0,0416 0,0200 0,3600 0,0000 0,0648 

CSR  0,0297 0,0200 0,2000 0,0000 0,0326 

IC  0,0768 0,0700 0,4700 0,0000 0,0772 

Leverage 0,5187 0,5500 1,3500 0,0400 0,2193 

Firm Age 1,5620 1,6550 2,0600 0,7000 0,2745 

Firm Size 1,4677 1,4800 1,5300 1,3200 0,0477 

Sumber: Data diolah, 2023  

Analisa Statistik Deskriptif 

Berikut hasil penelitian deskriptif 

statistik data sampel variabel tahun 2018 hingga 

file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Farhan
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Farhan
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Karim
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Karim
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Karim
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Karim
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Karim
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Sari
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Sari
file:///E:/Pengaruh%20RPT%20terhadap%20kinerja%20Perusahaan%20(INDO).docx%23Sari
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2022 yang direpresentasikan pada Tabel 2, 

yang mana: 

Nilai mean pada ROA adalah 0,045, 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan 

bertujuan menjalankan bisnisnya untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya 

serta didapatkan juga nilai standar deviasi 

sebesar 0,053. Transaksi pheerusahaan dapat 

dijalankan bersama pihak berelasi, terdapat nilai 

mean pada transaksi RPT ini sebesar 0,08 

dengan nilai maksimum yaitu 0,47 dan standar 

deviasi sebesar 0,079.  

Nilai mean pada RPT purchase sebesar 

0,058 lebih kecil dibandingkan dengan RPT 

sale yang sebesar 0,1688, hal ini dapat terjadi 

dikarenakan rata-rata perusahaan lebih 

cenderung melakukan transaksi penjualan 

dibandingkan pembelian pada pihak berelasi. 

Rasio minimum untuk kedua variabel adalah 0, 

yang mengindikasikan terdapat perusahaan 

yang tidak melakukan transaksi pembelian dan 

penjualan dengan pihak berelasi. Rasio 

maksimum RPT sale lebih besar dibandingkan 

RPT purchase dalam bertransaksi sebesar 0,98 

dan 0,50, serta nilai standar deviasi sebesar 0,20 

pada RPT sale dan 0,096 pada RPT purchase. 

Nilai mean rasio pada RPT receivable 

sebesar 0,05 lebih besar dibandingkan dengan 

RPT payable yang sebesar 0,04, hal tersebut 

didorong dengan rata-rata perusahaan yang 

lebih cenderung melakukan transaksi penjualan 

yang mana dapat menimbulkan transaksi 

piutang yang lebih tinggi. Rasio minimum 

untuk kedua variabel adalah 0, yang 

mengindikasikan terdapat perusahaan yang 

tidak melakukan transaksi piutang dan utang 

dikarenakan perusahaan juga tidak melakukan 

transaksi lain seperti pembelian dan penjualan 

dengan pihak berelasi. Rasio maksimum RPT 

receivable lebih besar dibandingkan RPT 

payable dalam bertransaksi sebesar 0,6 dan 

0,36, serta nilai standar deviasi sebesar 0,1 pada 

RPT receivable dan 0,065 pada RPT payable. 

Terdapat juga rasio RPT yang telah 

dimoderasi oleh variabel CSR dan 

pengendalian internal, yang mana rasio 

meannya sebesar 0,029 dan 0,076, yang dapat 

dilihat jika rasio RPT dengan moderasi 

pengendalian internal lebih besar dibanding 

dengan moderasi CSR. Terdapat juga nilai 

maksimum sebesar 0,47 pada RPT dengan 

pengendalian internal dan 0,20 pada RPT 

dengan CSR. Rasio minimum yang didapatkan 

kedua variabel sama sebesar 0, diikuti dengan 

standar deviasi pada kedua variabel yaitu 0,077 

pada RPT dengan pengendalian internal dan 

0,032 pada RPT dengan CSR. 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Variabel Dependen Adjusted R Square 

Kinerja Perusahaan 0,6362 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pada Tabel 3 menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,06362. Persentase 

63.62% dapat menunjukkan seberapa besar 

pengaruh antara variabel independen 

menjelaskan variabel dependen, sedangkan 

sisanya 36,38% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam model penelitian. 

 

Uji F Statistik 

Tabel 4. Uji F Statistik 
Variabel Dependen Prob (F Statistic) 

Kinerja Perusahaan 0,0000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pada Tabel 4 menunjukkan nilai hasil uji 

f sebesar 0,0. Persentase pengujian < 0,05 dapat 

disimpulkan variabel independen dapat 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen secara simultan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 
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Variabel Koef Sig Kesimpulan Hipotesis 

Constant 0,178 0,0164   

RPT (X1) 1,794 0,016 
Signifikan 

positif 

Tidak 

terbukti 

RPT 

Purchase 

(X3) 

-

0,430 
0,015 

Signifikan 

negatif 
Terbukti 

RPT Sales 

(X2) 

- 

0,558 
0,002 

Signifikan 

negatif 
Terbukti 

RPT 

Receivabl

e (X4) 

- 

0,446 
0,016 

Signifikan 

negatif 
Terbukti 

RPT 

Payable 

(X5) 

- 

0,540 
0,003 

Signifikan 

negatif 
Terbukti 

CSR 0,233 0,020 
Signifikan 

positif 
Terbukti 

IC 0,226 0,259 
Tidak 

signifikan 

Tidak 

terbukti 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berikut model dari hasil pengujian ROA: 

C 0,178311 + RPT 1.793905 + CSR 0,232638 

+ IC 0,225901 + Firm Age 0,010057 – RPT 

Purchase 0,430125 – RPT Sales 0,558355 – 

RPT Payable 0,539557 – RPT Receiveable 

0,446130 – Leverage 0,103585 – Firm Size 

0,068663 + e 

 

Pengaruh Related Party Transaction 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan Tabel 5 hasil penelitian 

mengungkapkan pengaruh signifikan positif 

RPT terhadap kinerja perusahaan, sehingga H1: 

transaksi dengan pihak terafiliasi berpengaruh 

signifikan negatif terhadap kinerja perusahaan 

tidak terbukti. Hasil analisa didukung dengan 

teori efficient transaction hypothesis yang 

menyatakan bahwa RPT membawa 

keuntungan, dikarenakan biaya transksi yang 

akan ditanggung perusahan menjadi lebih 

rendah. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

oleh Majid et al. (2020), Mohammed (2019), 

dan Rahimah et al. (2021) yang juga 

mengungkapkan karena transaksi ini dapat 

menjadi alat bagi perusahaan dalam 

menjalankan kerjasama dengan pihak luar dan 

dapat menghemat biaya dan meningkatkan 

sumber daya perusahaan.  

 

Pengaruh Related Party Sale Transaction 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis mengungkapkan variabel 

RPT sales secara signifikan negatif 

berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan 

sehingga H1a: transaksi penjualan dengan pihak 

terafiliasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan dapat terbukti. Berdasarkan agency 

theory, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 

adanya conflict of interest  yang membuat pihak 

yang memiliki kekuasaan untuk mengambil 

keputusan secara sepihak. Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan Gamasti & 

Supatmi (2023), dan Lindung Dinagra & Sofie 

(2023) yang menyatakan RPT penjualan 

berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan, 

dikarenakan pihak mayoritas mampu 

melakukan penentuan harga yang tidak adil 

atau menjalankan transkasi yang hanya dapat 

menguntungkan dirinya sendiri (Risman et al., 

2020; Thottoli & Thomas, 2023). 

 

Pengaruh Related Party Purchase 

Transaction Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis mengungkapkan adanya 

pengaruh signifikan negatif variabel RPT 

purchase terhadap kinerja perusahaan sehingga 

H1b: transaksi pembelian dengan pihak 

terafiliasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan dapat terbukti. Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan Aditya & Efendi 

(2021) dan Anggala & Basana (2020) yang 

menyatakan RPT pembelian berpengaruh 

negatif pada kinerja perusahaan, dikarenakan 

mampu mempengaruhi pihak mengambil 

keputusan secara sepihak dikarenakan faktor 

besarnya kekuasaan yang dimilikinya dan 

merugikan pihak minoritas (Bedford et al., 

2020; Hassouba, 2022). 

 

Pengaruh Related Party Receivable 

Transaction Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa 

variabel RPT Receivable secara signifikan 

negatif berpengaruh pada kinerja perusahaan 

sehingga H1c: transaksi piutang dengan pihak 

terafiliasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan dapat terbukti. Hal ini dapat terjadi 
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dikarenakan adanya unsur eksproriasi pada 

transaksi sebelumnya. RPT Receivable dapat 

timbul dikarenakan adanya aktivitas transaksi 

penjualan dan pembeliaan aset. Hasil penelitian 

juga sejalan dengan penelitian Gamasti & 

Supatmi (2023) dan Santosa et al. (2021) yang 

mengatakan bahwa RPT piutang berpengaruh 

negatif pada kinerja perusahaan, dikarenakan 

(Subastian et al., 2021; Yaputri et al., 2023) 

ditemukannya aktivitas peminjaman dana yang 

dapat menjadi alat bagi pihak berelasi dalam 

pemindahan kekayaan keluar dari perusahaan. 

 

Pengaruh Related Party Payable Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa 

variabel RPT payable secara signifikan negatif 

berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan 

sehingga H1d: transaksi utang dengan pihak 

terafiliasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan dapat terbukti. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan unsur pihak mayoritas yang 

menggunakannya sebagai alat pinjaman atau 

jaminan dan hal tersebut juga sejalan dengan 

pernyataan Supatmi et al. (2019) dan Aryanti & 

Setiany (2023) yang menyatakan RPT utang 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan, dikarenakan transaksi peminjaman 

sering dikaitkan dengan tingkat bunga yang 

dengan kata lain, bahwa RPT utang yang 

semakin tinggi maka tingkat bunga pinjaman 

yang dikenakan akan lebih tinggi juga 

(Rohimone et al., 2020) dan hal tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan.  

 

Pengendalian Internal Memoderasi RPT 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Selanjutnya, didapatkan hasil penelitian 

berdasarkan Tabel 5 bahwa variabel 

pengendalian internal secara tidak signifikan 

memoderasi RPT terhadap kinerja perusahaan 

sehingga H2: Pengendalian internal memoderasi 

hubungan antara RPT dan kinerja perusahaan 

tidak terbukti. Dapat di simpulkan jika 

pengendalian yang dijalankan dalam 

perusahaan secara sepenuhnya tidak 

mempengaruhi kegiatan perusahaan dalam 

bertransaksi dengan pihak berelasi secara 

langsung. Lia et al. (2021) menyatakan semakin 

berkualitas sistem pengendalian internal maka 

semakin baik dan kuat juga untuk menghambat 

hubungan transaksi pihak berelasi yang tidak 

wajar dalam perusahaan.  

 

Corporate Social Responsibility Memoderasi 

RPT Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa 

variabel CSR secara signifikan berpengaruh 

positif memoderasi RPT terhadap kinerja 

perusahaan sehingga H3: CSR memoderasi 

hubungan antara RPT dan kinerja perusahaan 

dapat terbukti, dengan kata lain bahwa 

perusahaan menggunakan laporan 

keberlanjutan CSR sebagai sarana 

pengungkapan kinerja operasional yang baik 

bagi pemangku kepentingan. Hasil penelitian 

Harjoto & Laksmana (2018) dan Hendratama 

& Barokah (2020) menyatakan CSR dapat 

mempengaruhi RPT, karena (Khuong et al., 

2023) pengungkapan yang lebih jelas dan 

transparan dapat menghambat peluang 

terjadinya atau kecenderungan manipulasi laba 

atas RPT. Variabel kontrol yang digunakan 

peneliti dalam pengujian ini adalah leverage 

menunjukkan hasil signifikan negatif pada 

kinerja perusahaan, sedangkan umur 

perusahaan dan ukuran perusahaan 

menunjukan hasil tidak signifikan. bagi 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh transaksi-transaksi pihak berelasi, 

pengaruh  CSR dan pengendaian ini sebegai 

variabel moderasi terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa RPT 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

signifikan positif, namun untuk variabel RPT 

purchase, sale, receivable serta payable 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

signifikan negatif. Transaksi-transaksi ini 

digunakan untuk peningkatan sumber daya dan 

sebagai penghemat biaya perusahaan, namun 

terdapat beberapa transaksi RPT yang bisa 

digunakan juga sebagai alat pemindahan aset 

oleh pihak-pihak untuk menguntungkan dirinya 
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sendiri. Selanjutnya terdapat variabel RPT yang 

dimoderasi pengendalian internal dan CSR, 

dari hasil pengujian menyatakan variabel dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa CSR 

sebagai sarana yang paling baik dalam 

mengungkapkan aktivitas operasional 

perusahaan secara transparansi dan 

akuntabilitas sehingga dapat mempengaruhi 

aktivitas RPT pada perusahaan. Sedangkan 

hasil pengujian pengendalian internal 

memoderasi RPT tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang 

mengindikasikan bahwa, pengendalian internal 

tidak bekerja sepenuhnya dalam perusahaan. 

Maka dari itu, perusahaan perlu meningkatkan 

pengendalian internalnya dengan beberapa 

program seperti pelatihan, pemantauan, 

keuangan, maupun audit internal. Terdapat juga 

variabel kontrol yaitu leverage yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

signifikan negatif, sedangkan variabel firm size 

dan firm age tidak berpengaruh signifikan pada 

kinerja perusahaan.  

 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada para pelaku usaha agar dapat bersikap 

baik dan adil terhadap setiap pemangku 

kepentingan sehingga hal-hal yang dapat 

merugikan semua pihak dapat dihindari. Pelaku 

usaha juga perlu terus fokus dan mendorong 

pengetahuan serta profesionalisme setiap 

pekerja melalui pelatihan yang diberikan. 

Pemangku kepentingan perlu memenuhi 

tanggung jawab dan kewajibannya serta 

menerapkan prinsip-prinsip GCG dalam 

dirinya dan perusahaan untuk mendorong 

transparansi keterbukaan informasi serta 

meningkatkan kinerja dan reputasi perusahaan. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat 

memperbanyak pemilihan data sampel dengan 

memilih kriteria baru (seperti perusahaan yang 

beroperasi di semua sektor industri termasuk 

sektor keuangan), menambahkan beberapa 

variabel  lainnya contohnya variabel fraudulent 

financial statement. Maka dapat diketahui 

secara lebih juga apakah terdapat pengaruh 

fraudulent financial statement pada kinerja 

perusahaan, sehingga hasil penelitian bisa 

digunakan oleh semua sektor perusahaan 

sebagai masukan dan evaluasi yang baik pada 

kedepannya.  
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